Strukturasi: Jurnal [lmiah Magister Administrasi Publik, 6(1) 2024: 85-91
DOI: 10.31289 /strukturasi.v6il.3804
=~ Strukturasi: Jurnal IImiah Magister Administrasi Publik

Available online http://jurnalmahasiswa.uma.ac.id/index.php/tabularasa
Diterima: 27 Februari 2024; Direview: 29 Februari 2024; Disetujui: 13 Maret 2024

Analisis Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) Kecamatan
Dalam Pelayanan Publik di Kecamatan Sibolangit
Kabupaten Deli Serdang

Analysis of the performance of sub-district state civil
servants (ASN) in public services in Sibolangit sub-district,
Deli Serdang district

Sastra, Syahfruddin Ritonga* & Khairunnisah Lubis
Program Studi Administrasi Publik, Fakultas [lmu Sosial Dan Ilmu Politik,
Universitas Medan Area, Indonesia

Abstrak

Penelitian ini mengfokuskan pada evaluasi kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kecamatan Sibolangit,
Kabupaten Deli Serdang, terutama dalam konteks pelayanan publik. Menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teknik wawancara, observasi, dan analisis dokumen, studi ini bertujuan untuk menggambarkan
kualitas kinerja ASN di wilayah tersebut dan menawarkan rekomendasi perbaikan. Pendidikan latar
belakang ASN berpengaruh terhadap alokasi tugas, di mana rendahnya kualifikasi pendidikan sering kali
menjadi hambatan. Inisiatif dan manajemen waktu juga memengaruhi kinerja mereka. Kepemimpinan
yang efektif dan komunikasi yang baik menjadi faktor penting dalam peningkatan kualitas kerja.
Tantangan seperti pendidikan yang kurang memadai dan infrastruktur yang tidak cukup harus diatasi.
Pelatihan dan workshop diidentifikasi sebagai solusi untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan ASN. Komunikasi yang efektif antara pejabat dan pemimpin juga ditekankan. Dalam upaya
meningkatkan kualitas kerja, partisipasi aktif dalam pelatihan serta dukungan dari pemimpin sangat
diperlukan.

Kata Kunci: Analisis Kinerja; Aparatur Sipil Negara; Pelayanan Publik.

Abstract

This study focuses on evaluating the performance of the State Civil Apparatus (ASN) in Sibolangit District,
Deli Serdang Regency, especially in the context of public services. Using a qualitative approach with
interviews, observation, and document analysis techniques, this study aims to describe the quality of ASN
performance in the region and offer recommendations for improvement. ASN background education affects
the allocation of tasks, where low educational qualifications are often an obstacle. Initiative and time
management also affect their performance. Effective leadership and good communication are important
factors in improving the quality of work. Challenges such as inadequate education and insufficient
infrastructure must be addressed. Training and workshops are identified as solutions to improve the
knowledge and skills of civil servants. Effective communication between officials and leaders is also
emphasized. To improve the quality of work, active participation in training and support from leaders is
needed.
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PENDAHULUAN

Peranan manusia dalam kehidupan berorganisasi didasarkan pada kenyataan bahwa manusia
tidak hanya memiliki berbagai cara dan kemampuan, tetapi juga harus dihormati dan dijunjung
tinggi keberadaannya (Saputra & Wijaya, 2022). Faktor keberadaan manusia dalam organisasi
telah menjadikannya sebagai makhluk dominan dalam menentukan upaya pencapaian tujuan
organisasi. Manusia telah berperan penting dalam setiap kegiatan/pekerjaan organisasi atau
instansi, karena manusia menjadi perencana, pelaku dan penentu terwujudnya tujuan
organisasi/instansi itu (Sitorus, 2020). Tujuan tidak akan terwujud tanpa peran aktif Aparatur Sipil
Negara (ASN) meskipun fasilitas yang dimiliki instansi sudah memadai. Sarana dan prasarana yang
canggih dan lengkap sekalipun yang dimiliki oleh suatu instansi atau lembaga tidak ada manfaatnya
bagi instansi atau lembaga tersebut jika tidak ada peran aktif dari Aparatur Sipil Negara (ASN)nya
yang tidak terlibat (Aruan et al.,, 2023; Doloksaribu et al., 2022; Nasution, 2013; Zakaria et al., 2023).

Dalam perkembangannya, semakin banyak tantangan baru yang begitu kompleks sehingga
menjadi syarat penting untuk memiliki sumber daya atau kemampuan manusia yang berkualitas
(Sinamo et al, 2022). Untuk itu, perlu dilakukan upaya peningkatan dan pengembangan
kemampuan, pengetahuan dan keterampilan Sumber Daya Manusia. Dalam suatu organisasi atau
instansi, yang tepatnya berada di sebuah institusi pemerintahan, atau mereka yang disebut sebagai
Aparatur Sipil Negara (ASN). Para Aparatur Sipil Negara tersebut harus mampu meningkatkan
produktivitas kinerjanya (Matondang, 2015). Oleh karena itu, diperlukan seorang Aparatur Sipil
Negara yang memiliki sikap profesionalisme, dan kompetensi yang tinggi, karena dapat mendukung
peningkatan kinerja dari organisasi atau instansi.

Kinerja individu dari Aparatur Sipil Negara dapat ditingkatkan jika ada kesesuaian antara
pekerjaan dan kemampuan. Kinerja Aparatur Sipil Negara itu sendiri dipengaruhi oleh kepuasan
kerja dan motivasi kerja (Windy et al., 2023). Kepuasan kerja sendiri merupakan perasaan individu
terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja merupakan perasaan yang hadir dari hasil dan penilaian,
yaitu ukuran seberapa baik pekerjaan mereka yang secara keseluruhan telah mampu memenuhi
kebutuhan. Sedangkan motivasi kerja adalah suatu keadaan atau tenaga yang menggerakkan
Aparatur Sipil Negara untuk terarah dan terfokus pada pencapaian tujuan suatu lembaga
(Hardiansyah et al., 2019).

Kinerja merupakan hal yang bersifat individual, karena setiap dari mereka memiliki
kemampuan yang berbeda-beda dalam melaksanakan tugasnya. Manajemen dapat mengukur
kinerja dari masing-masing individu yang bekerja berdasarkan kinerja masing-masing. Pengukuran
kinerja itu sendiri merupakan sebuah tindakan, bukan sebuah peristiwa yang terdiri dari berbagai
komponen. Hasil performa tidak bisa langsung terlihat. Kinerja sendiri sangat erat kaitannya
dengan perpaduan antara kemampuan, usaha, dan kesempatan yang diperoleh (Tarigan et al,
2019). Salah satu faktor yang berperan penting dalam mengukur kinerja seseorang dalam suatu
organisasi adalah keterampilan mereka dalam instansi itu sendiri (Sirait et al., 2019).

Pengelolaan kinerja bukan hanya merupakan sebuah alat untuk melakukan evaluasi terhadap
Aparatur Sipil Negara, melainkan sebagai strategi untuk melakukan penilaian dan memotivasi
peningkatan produktivitas kerja dari mereka (Muzanny et al., 2019). Keberhasilan pengelolaan
kinerja terhadap Aparatur Sipil Negara ditentukan oleh sistem penilaian yang dapat
mengakomodasi kebutuhan sebuah instansi dalam menciptakan keunggulan kompetitif.

Kinerja diartikan sebagai suatu usaha seseorang yang dicapai melalui kemampuan dan
perbuatan dalam situasi tertentu (Anastacia etal.,, 2021). Menurut pandangan Byars bahwa kinerja
merupakan hasil keterkaitan antar usaha, kemampuan dan persepsi tugas. Kinerja yang tinggi
sebagai suatu langkah untuk menuju pada proses tercapainya tujuan lembaga yang bersangkutan.
Oleh karena itu diperlukan upaya untuk meningkatkan kinerja tersebut. Pada sisi lain, Siagian
mengungkapkan terdapat beberapa faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja
seseorang di antaranya adalah sifat agresif, kreativitas yang tinggi, kepercayaan pada diri sendiri,
kemampuan untuk mengendalikan diri, serta kualitas pekerjaan dan masalah inovasi dan prakarsa.

Kinerja adalah tingkat-tingkat kinerja yang tinggi sebagian merupakan fungsi dari tiadanya
rintangan-rintangan pengendali Aparatur Sipil Negara (ASN) itu sendiri. Meskipun seorang
individu bersedia dan mampu, bisa saja terdapat rintangan yang menjadi penghambat dalam
melaksanakan kinerjanya sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN). Kusriyanto mendefinisikan kinerja
Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai suatu perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta
tenaga kerja persatuan waktu.
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Penilaian kinerja atau penilaian prestasi karyawan adalah suatu proses yang digunakan
pemimpin untuk menentukan apakah seorang Aparatur Sipil Negara (ASN) mampu menjalankan
pekerjaan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Berdasarkan definisi-definisi yang telah
dipaparkan, maka dapat diartikan bahwa kinerja merupakan sebuah tindakan (kata kerja) bukan
sebagai peristiwa (kata benda). Kinerja merupakan suatu tindakan yang terdiri atas beberapa unsur
dan bukan merupakan hasil dalam sekejap mata. Kinerja merupakan suatu proses. Mengatur
kinerja merupakan sebuah proses berkesinambungan yang melibatkan sumber daya manusia
untuk mencapai hasil yang diinginkan (Halawa & Batubara, 2022).

Penilaian kinerja merupakan suatu proses instansi untuk menilai kinerja Aparatur Sipil Negara
(ASN)nya. Secara umum, hal tersebut dilakukan untuk memberi umpan balik kepada Aparatur Sipil
Negara (ASN) dalam upaya memperbaiki kinerjanya guna meningkatkan produktivitas sebuah
instansi, khususnya yang berkaitan dengan kebijakan terhadap Aparatur Sipil Negara (ASN) di
sebuah instansi. Sistem manajemen kinerja yang tidak efektif dapat menyebabkan beban yang
besar, agar sistem manajemen kerja efektif dan mengalami peningkatan, maka akan bermanfaat
sebagai alat administrasi, alat pengembangan, dan bersifat legal serta terikat dengan pekerjaan
yang dilakukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk menyelidiki secara mendalam kondisi
subjek yang diteliti dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode ini dipilih karena
memberikan kesempatan untuk memahami fenomena yang terjadi secara alamiah dan apa adanya
(Bah etal., 2020b, 2020a). Sesuai dengan pendapat Moleong (2010) yang menekankan pentingnya
pendekatan tersebut dalam konteks penelitian. Fokus penelitian ini tertuju pada Kecamatan
Sibolangit, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, yang merupakan area yang relevan untuk
menganalisis kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam menyediakan layanan publik.

Saat ini, kinerja ASN memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kualitas pelayanan
publik di tingkat lokal. Oleh karena itu, penelitian ini akan melibatkan beberapa pihak sebagai
informan, termasuk Ketua ASN, para ASN sendiri, serta masyarakat yang menjadi pengguna
layanan di Kecamatan Sibolangit. Provinsi Sumatera Utara dipilih sebagai lokasi penelitian karena
memiliki konteks yang representatif dalam hal penyelenggaraan pelayanan publik di tingkat
daerah.

Dalam pengumpulan data, berbagai teknik akan digunakan, termasuk wawancara, observasi,
dan analisis dokumen. Wawancara akan memberikan pemahaman yang mendalam tentang
pandangan dan pengalaman para ASN terkait dengan kinerja mereka dalam menyediakan layanan
publik. Observasi akan memungkinkan peneliti untuk mengamati secara langsung proses-proses
yang terjadi di lapangan. Sementara itu, analisis dokumen akan melibatkan tinjauan terhadap
berbagai dokumen terkait, seperti kebijakan dan laporan kinerja, untuk memperkuat pemahaman
terhadap konteks yang ada.

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif, sesuai dengan
kerangka kerja yang diusulkan oleh Miles dan Hubermen. Analisis ini akan mencakup proses
interpretasi yang mendalam terhadap data-data yang telah terkumpul, dengan tujuan untuk
mengidentifikasi pola, tema, dan makna yang muncul dari hasil penelitian. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami dan
meningkatkan kinerja ASN dalam menyelenggarakan pelayanan publik di Kecamatan Sibolangit
dan mungkin juga di wilayah lain yang serupa di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Istilah kinerja sering digunakan dalam menggambarkan bentuk prestasi atau tingkat
keberhasilan individu maupun kelompok individu dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya
(Mora et al., 2020). Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Mohamad Mahsun bahwa kinerja
(performance) merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi yang
tertian dalam strategi planning suatu organisasi. Namun, jika dilihat pada kondisi Aparatur Sipil
Negara yang berada di lingkungan Kecamatan Sibolangit, Kabupaten Deli Serdang dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya masih memerlukan banyak perbaikan agar kinerja
dalam memberikan pelayanan dapat menjadi maksimal dan berkualitas.

Dalam hal keahlian ini, peneliti memberikan sudut pandang mengenai kemampuan yang
serupa dengan pengetahuan sebagai upaya untuk menganalisis kinerja dari para ASN di
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lingkungan pemerintahan Kecamatan Sibolangit, Kabupaten Deli Serdang. Pengetahuan adalah hal
yang paling mendasar yang dapat dilihat jika ingin mengetahui keahlian seseorang, sejauh mana
Aparatur Sipil Negara (ASN) tersebut memiliki pengetahuan dan paham mengenai tugas dan
fungsi dari pekerjaan yang mereka hadapi. Pada dasarnya, latar belakang pendidikan seorang
Aparatur Sipil Negara (ASN) akan mempengaruhi pekerjaan yang diberikan kepadanya, cocok atau
tidak, atau mampu menguasainya atau tidak.

Beberapa di antara ASN Kecamatan Sibolangit masih berada pada persoalan tugas dengan
kualifikasi pendidikan yang dimiliki. Namun ada keinginan serta kemauan yang tinggi untuk terus
belajar dan memberikan yang terbaik, jika tugas telah diserahkan kepada masing-masing ASN di
Kecamatan Sibolangit ini. Pada kantor camat ini, bisa dikatakan memiliki kendala akan sumber
daya manusia, memang sudah banyak penerimaan tetapi masih golongan rendah, dan kualifikasi
pendidikan pada jenjang strata 1 masih terbilang minim, dan linearitas pendidikan serta tugas
yang diemban menjadi persoalan ASN di kantor camat Sibolangit.

Banyaknya ASN yang tidak memiliki latar belakang kualifikasi pendidikan dengan tugas yang
diemban di kantor camat Sibolangit, penulis memiliki pandangan bahwa perubahan-perubahan
yang besar, hendaknya dimulai dari yang terkecil dahulu. Maksudnya adalah, bahwa rekuretmen
ASN pada tingkat kecamatan juga perlu diberikan fokus yang jelas, mengingat tuntutan birokrasi
yang besar, seringkali dianggap abai ketika kita berada pada susunan pemerintahan yang ada di
bawah, salah satunya kecamatan. Mengerjakan berbagai tugas pokok dan fungsi dari para
aparatur itu sendiri, dalam menunjukkan sebuah pelayanan publik harus benar-benar maksimal.
Kerja dan tugas ASN yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan hanya akan berada pada
problem mendasar yang sudah lama tidak pernah terselesaikan.

Selain latar belakang pendidikan yang sesuai dengan tugas yang diemban, maka dibutuhkan
juga inisiatif yang tinggi bagi para aparatur untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaannya agar
kinerja para aparatur semakin baik. Para aparatur yang mempunyai inisiatif tinggi, tentu akan
berdampak positif pada hasil kerja, dan mendapatkan perhatian lebih dari pimpinan dan
masyarakat, sebab keadaan kantor camat Sibolangit merupakan akses penghubung terhadap
masyarakat yang berada di sekitarnya. Kantor camat menjadi tempat bagi masyarakat untuk
memberikan pengaduan, dan kebutuhan mereka.

Apabila hal-hal tersebut dilaksanakan oleh para ASN maka dapat membentuk pribadi ASN
yang tidak suka menunda pekerjaan, bahkan mampu menyelesaikan dengan baik pekerjaan yang
diberikan oleh pimpinan. Menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat. Dan yang terpenting tidak
memberikan pelayanan yang buruk kepada masyarakat. Semuanya bekerja semaksimal mungkin.

Kurangnya inisiatif para aparatur di Bagian Pemerintahan dalam melakukan tugas, dan
pekerjaanya memang cukup mempengaruhi kinerja para aparatur, tugas pokok dan fungsi yang
seharusnya dapat dilaksanakan lebih cepat menjadi tertunda. Selain itu inisiatif para aparatur juga
masih terbilang kurang, disebabkan kebanyakan dari mereka lebih memilih untuk menunggu
tugas yang diberikan. Para aparatur juga tidak memiliki inisiatif untuk membantu aparatur lainnya
jika memiliki kendala dalam menjalankan tugas yang banyak.

Ketepatan waktu adalah tingkat aktivitas yang diselesaikan pada awal waktu dinyatakan,
dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output pula memaksimalkan waktu yang tersedia untuk
kegiatan lain (Tampubolon et al.,, 2020). Menurut hasil penelitian tentang ketepatan waktu kinerja
ASN di Kecamatan Sibolangit, Kabupaten Deli Serdang, terbilang biasa saja, sebab masih banyak
beberapa dari pekerjaan yng terbilang diselesaikan dalam waktu yang cepat. Beberapa penilaian
ini mengacu kepada pendapat masyarakat yang sedang mengurus Kartu Keluarga, KTP, Akte
Kelahiran, Surat-Surat Kematian, Surat Pindah keluar masuk dan lain-lain yang di mana tidak
sepenuhnya mendapatkan pelayanan sesuai dengan waktunya.

Memang perlu disadari bahwa ketepatan waktu sangat berpengaruh terhadap kinerja ASN
perihal dalam urusan pelayanan publik. Para ASN yang berada di Kecamatan Sibolangit hendaknya
menyadari bahwa, tugas dari mereka adalah pelayanan terhadap publik yang memang seluruhnya
membutuhkan waktu yang tepat. Sebab, masyarakat sangat membutuhkan berbagai persyaratan
administarasi tersebut seperti KTP dan KK. Ketepatan waktu yang ada di kantor camat Sibolangit
masih terbilang belum maksimal. Menjadi sesuatu yang penting untuk dipahami oleh pimpinan
untuk terus mengingatkan bawahannya memberikan pelayanan sesuai dengan tenggat waktu
yang jelas. Penulis beranggapan jika kesadaran akan ketepatan waktu dimiliki oleh seluruh ASN
yang adadi kantor camat Sibolangit, baik dari atasan sampai bawahan dilakukan semaksimal
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mungkin tentu akan mendorong para aparatur untuk bekerja lebih maksimal, yang membuat
mereka lebih bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugasnya tepat pada waktunya.

Dalam menjalankan roda pemerintahan, maka diperlukan peran dari seorang pemimpin. Hal
ini dimaksudkan sebagai bentuk dari sikap atasan terhadap bawahan dalam menjalankan berbagai
roda pemerintahan. Dan tentunya itu semua tidak terlepas dari kualitas kerja yang ditunjukkan
oleh pimpinan. Kinerja Aparatur Sipil Negara dalam memberikan pelayanan publik di kantor
camat Sibolangit dilihat dari segi kualitas masih terbilang biasa saja, mengingat respons yang
terlihat dari masyarakat tidak terlalu menunjukkan nilai yang positif.

Penulis melihat jika kepemimpinan dari camat tidak menunjukkan kualitas kerja pada
dirinya, maka bawahannya secara otomatis akan mengikut pada dirinya. Dorongan terhadap
peningkatan kualitas juga tampak tidak terlalu intens di kantor camat Sibolangit, beberapa
kendala mengenai pelayanan publik seringkali menjadi contoh nyata, untuk melihat kurangnya
pelayanan dari ASN yang ada di kantor camat Sibolangit. Ada keinginan dan usaha untuk terus
berbenah menjadi nilai positif yang dapat peneliti ambil, terutama dari sikap yang dilakukan oleh
Kasi Pemerintahan pada kantor camat Sibolangit. Wujud pelayanan publik memang harus
diupayakan semaksimal mungkin, sebagai bentuk tanggung jawab pemerintah dalam menjawab
keinginan masyarakat, terutama pada kecamatan Sibolangit, Kabupaten Deli Serdang.

Komunikasi juga mampu menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam setiap laporan-
laporan kerja. Komunikasi bisa memupuk rasa kekeluargaan antara aparatur dalam hal ini staf
kepada pimpinan. Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang dapat melakukan komunikasi
dengan para bawahannya, baik itu masalah pekerjaan ataupun masalah pribadi yang dapat
menggangu kinerja para aparatur. Sebab, keberlangsungan komunikasi merupakan jalan agar
tetap membuat staff dan pimpinan nyaman di lingkungan pekerjaan.

Penghambat kualitas kinerja dari para aparatur di lingkungan kantor camat Sibolangit,
Kabupaten Deli Serdang berlatar dari permasalahan pendidikan yang dimiliki oleh para ASN. Tidak
hanya itu saja tugas dan fungsi yang diberikan kepada mereka juga menjadi penghambat dalam
penyelesaian pekerjaan tepat waktu, yang menyebabkan pelayanan terhadap publik menjadi
terhambat. Ada beberapa aparatur yang tidak mengerti dengan berbagai kemelekan teknologi.
Dan juga sarana prasarana yang tidak mendukung untuk melakukan pekerjaan, yaitu ruangan
yang tidak nyaman, sering tekendalanya akses internet, yang terus menghambat para Aparatur
Sipil Negara (ASN) untuk mengakses informasi.

Namun, dengan keadaan tersebut, bukan berarti kantor camat Sibolangit tidak mengambil
tindakan, mereka melakukan berbagai usaha untuk melakukan peningkatan kualitas bahwa tahun
ini mereka telah memprogramkan untuk para pejabat struktural melakukan diklat, agar latar
belakang pendidikan tidak lagi menjadi persoalan. Tidak hanya itu saja, setiap pimpinan lembaga
terkait melakukan pembinaan langsung tentang apa saja tugas yang akan dilakukan, sepertihalnya
para camat yang harus terus melakukan kontak dengan masyarakat agar lebih dekat dengan
masyarakat, dan meratanya kebijakan. Para camat tidak hanya sekedar duduk santai di kantor,
menunjang kesadaran mereka untuk giat apel juga menjadi salah satu yang terpenting.

Memang keberadaan diklat atau bimtek tidaklah cukup untuk meningkatkan kualitas kerja
para aparatur, jika semuanya tidak diaplikasikan di dalam lingkungan kerja. Ditambah lagi kondisi
diklat atau bimtek yang merupakan proses pendidikan jangka pendek. Perlu ditekankan bahwa
diklat bukan hanya sekedar menggunakan anggaran, melainkan hendaknya dijalankan sesuai
prosedur sistematis dan terorganisir di mana ASN di kantor camat Sibolangit ini dapat benar-
benar mempelajari pengetahuan dan keterampilan serta menjalankannya di dalam lingkungan
kerja.

Melakukan diklat untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Aparatur Sipil Negara
(ASN) diharapkan menghasilkan kinerja yang baik dari Aparatur Sipil Negara (ASN) tersebut. ASN
di kantor camat Sibolangit harus bisa diarahkan oleh pimpinannya untuk dapat mengikuti diklat
atau bimtek dengan serius. Sehingga dalam mengerjakan tugas dan pekerjaannya dapat berjalan
semaksimal mungkin.

Selain pelaksanaan diklat atau bimtek, diperlukan juga berbagai motivasi baik dari dalam
diri aparatur itu sendiri untuk terus menjaga tanggungjawab terhadap pekerjaan yang diberikan,
serta dorongan dari pimpinan yang harus terus menerus memberikan arahan kepada bawahannya
sehingga dapat mempengaruhi aparatur untuk dapat meningkatkan kualitas kerja mereka. Karena,
jika hal seperti itu tidak diperhatikan, maka dikhawatirkan dapat memperburuk kualitas kinerja
para aparatur di kantor camat Sibolangit, Kabupaten Deli Serdang.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan maka dapat disimpulkan bahwa Kinerja ASN
mempengaruhi tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas dan memberikan pelayanan
kepada masyarakat. Kinerja yang baik diukur berdasarkan tingkat pencapaian dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi. Pengetahuan dan kemampuan yang sesuai dengan tugas
yang diemban merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja ASN. Latar belakang
pendidikan dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam melaksanakan pekerjaan dengan
baik. Perbaikan kualitas kinerja ASN di Kecamatan Sibolangit diperlukan. Salah satu hambatannya
adalah kurangnya kualifikasi pendidikan yang sesuai dengan tugas yang diemban. Rekruitment
ASN pada tingkat kecamatan perlu mendapatkan perhatian yang jelas. Inisiatif yang tinggi dan
kemampuan untuk menyelesaikan tugas dengan baik dapat meningkatkan kinerja ASN. Inisiatif
dan kemauan untuk terus belajar juga penting dalam menghadapi tugas-tugas yang diberikan.
Ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan merupakan faktor penting dalam kinerja ASN.

Pelayanan publik yang baik memerlukan ketepatan waktu dalam mengurus berbagai
administrasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. Kepemimpinan yang baik dapat mempengaruhi
kualitas kerja ASN. Pimpinan perlu melakukan komunikasi yang efektif dengan bawahannya untuk
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan mendorong peningkatan kualitas kerja. Kualitas
kinerja ASN di kantor camat Sibolangit masih terbilang biasa saja. Perlu adanya dorongan untuk
meningkatkan kualitas kerja dan pelayanan publik yang lebih baik. Komunikasi yang baik antara
aparatur dan pimpinan serta antar-staf dapat menghindari kesalahpahaman dan memupuk rasa
kekeluargaan di lingkungan kerja. Kendala-kendala seperti kurangnya pendidikan yang memadai,
kurangnya pemahaman teknologi, dan sarana prasarana yang tidak memadai dapat menghambat
kualitas kinerja ASN. Perlu dilakukan perbaikan dalam hal ini. Diklat atau bimtek merupakan salah
satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ASN. Pelaksanaan diklat perlu
dijalankan dengan serius dan diaplikasikan di dalam lingkungan kerja. Motivasi dari dalam diri
aparatur dan dukungan dari pimpinan dalam bentuk arahan dan dorongan juga penting dalam
meningkatkan kualitas kerja ASN.
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